BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Desain LKS Terdahulu
1. Sampul
Pada LKS terdahulu sampul didesign merepresentasikan
isi dari pembahasan dalam LKS matematika. Adapun desain
sampul depan dapat dilihat pada gambar berikut:
~ Gambar 4. 1 Sampul Depan

(U PEN DAMPINGISISWA

- CANGEIH

=]

2. Kata Pengatar

Berisi ucapan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah
membimbing dan memberikan rahmad, taufik serta hidayah-Nya
kepada penulis sehingga bahan ajar ini dapat terselesaikan.
Dilanjutkan dengan menunjukkan garis besar isi bahan ajar LKS.
Terakhir ucapan terimakasih ditunjukkan kepada semua pihak
yang telah membantu dalam penyusunan LKS, serta permintaan
kritik dan saran kepada pembaca sebagai bahan evaluasi agar
LKS ini menjadi lebih baik pada masa mendatang sebagaimana
dapat dilihat pada gambar berikut:

42



Gambar 4. 2 Kata Pengantar LKS Terdahulu

2. Daftar Isi
Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa LKS
matematika terdahulu ini memiliki daftar isi berupa: pola
bilangan, koordinat kartesius, relasi dan fungsi, persamaan garis
lurus, SPLDV. Berikut ini tampilannya dapat dilihat pada
gambar berikut:
Gambar 4. 3 Daftar Isi LKS Terdahulu

3. Ringkasan Materi
Pada LKS terdahulu, terdapat ringkasan materi yang
berisi tentang penjelasan singkat mencakup materi pola bilangan
yang akan dipelajari, pada bagian ini perlu dilakukan
pengembangan agar siswa mampu meningkatkan pemahaman
konsepnya sendiri yaitu melalui pendekatan RME. Berikut
adalah gambar penjelasannya:
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Gambar 4. 4 Ringkasan Materi LKS Terdahulu
L u

4. Uji Kompetensi
Pada LKS terhadulu juga terdapat Uji Kompetensi yang
berisi soal-soal tentang pola bilangan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar berikut ini:
Gambar 4. 5 Uji Kompetensi LKS Terdahulu
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5. Sampul Belakang

Sampul belakang pada LKS terdahulu berisi tentang

wawasan tentang ilmuwan matematika, untuk jelasnya dapat
dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 4. 6 Sampul Belakang LKS Terdahulu

B. Design LKS Hipotetik

Untuk menghasilkan sebuah design LKS berbasis RME,

penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan temuan
sebagai berikut:

1. Analysys (Analisis)

Dengan menggunakan metode pengembangan ADDIE,

langkah pertama dari proses pengembangan LKS adalah tahap
analisis. Pada Langkah ini dilakukan analisis kebutuhan dan
masalah. Ini adalah hasil yang diperoleh pada saat ini:

a.

Analisis Masalah

Peneliti melakukan observasi terhadap salah satu
siswa kelas VIII dan melakukan wawancara dengan
instruktur matematika. Pada 12 Januari 2023, guru
matematika yang mengajar kelas VIl mengikuti
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wawancara. Informasi diperoleh dari wawancara informan
yang memperlihatkan bahwa guru tidak menggunakan
metode pembelajaran yang berbeda, siswa kesulitan
berkomunikasi baik secara tulisan ataupun lisan, sulit bagi
mereka untuk menghubungkan masalah kesehariannya
dengan bahasa matematika yang digunakan guru, dan siswa
tersebut kegiatan yang dianggap kurang selama mereka
berada di sekolah. di kelas dan kurang memanfaatkan alat-
alat pembelajaran.’

Salah satunya, berdasarkan analisis tadi ditemukan
bahwa LKS yang digunakan di sekolah tidak memberikan
kesempatan kepada  siswa  untuk  membangun
pengetahuannya sendiri. LKS hanya membahas materi
secara singkat dan tidak memberikan penjelasan kepada
siswa tentang cara menemukan konsep. Selain itu, LKS
tidak menawarkan kegiatan yang mendorong siswa untuk
berperan aktif dalam pendidikannya. misalnya, melalui
proyek kelompok atau diskusi. Akibatnya, siswa kurang
berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berani menyuarakan
pendapatnya. Akibatnya, lembar kerja diperlukan untuk
mengajar siswa bagaimana membangun pemahaman
mereka secara aktif dengan memberdayakan pengetahuan
mereka sebelumnya dan memungkinkan mereka untuk
menggunakan konsep yang sudah mereka miliki untuk
memecahkan masalah sehari-hari yaitu menggunakan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

b. Hasil Analisis Kebutuhan

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VIII
MTs NU Hasyim Asy’ari 03 Kudus, tahap analisis
kebutuhan siswa, siswa dan guru tetap memakai LKS yang
didapat dari beberapa penerbit LKS yang langsung
menginformasikan hasil suatu konsep tanpa melalui proses
penemuan. Akibatnya, bahan ajar tidak membantu siswa
memahami  konsep. Pembuatan lembar Kkerja dapat
mempermudah pemahaman ide. Siswa dapat berperan aktif
dalam pendidikan matematikanya dengan LKS yang
dikembangkan. Suatu konsep sebaiknya tidak langsung
dijelaskan dalam LKS, melainkan melalui rangkaian

! Setiyanto, “Wawancara Oleh Penulis.”
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kegiatan yang dapat memperluas pengetahuan siswa,
termasuk menemukan kembali.

Analisis yang dilakukan mengungkapkan jika siswa
memerlukan LKS sebagai bahan ajar yang bisa membuat
mereka berperan aktif dalam pembelajaran matematika dan
membantu  mereka  memahami  konsep  dengan
menyelesaikan masalah sehari-hari. Oleh karena itu, LKS
berbasis RME diperlukan untuk memastikan bahwa siswa
memiliki pengalaman belajar yang bermakna dan
memahami penerapan praktis dari konsep yang dipelajari.

2. Design (Perancangan)

Langkah ke dua dari pengembangan model ADDIE ialah
tahap perancangan (design). Tahap ini peneliti mulai menyusun
LKS yang akan dikembangkan. Ada 4 langkah pada tahap
perancangan ini yaitu merancang storyboard, penyusunan
instrumen penilaian LKS, Penyusunan Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran, Penyusunan kerangka LKS. Berikut adalah hasil
rancangan LKS berbasis RME pada materi pola bilangan :

a. Merancang Storyboard

Pada sub bab materi, storyboard merupakan
rangkuman grafis yang memberikan penjelasan mendalam
tentang proyek LKS dengan menggunakan kata-kata dan
gambaran kasar dari setiap gambar. Bagian penting dalam
pembuatan LKS adalah membuat storyboard, yang
berfungsi sebagai referensi utama untuk pengembangan
produk dan membuat proses lebih mudah dan sukses.
(lampiran).

b. Menyusun Instrumen Penelitian
Instrumen ini digunakan untuk mengevaluasi produk
yang baru dikembangkan. Pertama, validasi item instrumen
diujikan pada instrumen yang akan digunakan untuk
mengevaluasi validitas produk oleh dua orang dosen
matematika IAIN Kudus. Kuesioner yang diuji validitasnya
yaitu (a) instrumen ahli materi, (b) Instrumen ahli media
pembelajaran.
€. Penyusunan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
Tujuan dari rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) adalah untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran di
kelas yang memperhatikan pengaruh media pembelajaran.
RPP yang telah disusun terlampir.
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d. Penyusunan Kerangka LKS
Bagian awal, isi, dan kesimpulan membentuk LKS.
Sampul, kata pengantar, dan daftar isi semuanya ditemukan
di bagian pertama. Inti dari LKS dapat dilihat pada bagian
isi. Bibliografi dan pertanyaan evaluasi disertakan di bagian
akhir. Kerangka kerja LKS disusun sebagai berikut:
Pendahuluan,  Pendahuluan, Daftar Isi, Petunjuk

Bermanfaat, Materi, dan Daftar Pustaka.

3. Development (Pengembangan)

Tahap develop atau pengembangan adalah langkah
ketiga dari pengembangan model ADDIE. Pada tahap ini akan
dibuat produk berupa media LKS untuk siswa. Pada langkah ini
yang pertama dilakukan adalah mengumpulkan bahan yamg
dibutuhkan dalam penyususnan LKS, seperti: gambar-gambar
yang berhubungan dengan materi pelajaran.

a. Penyusunan Desain dan Fitur LKS
1) Sampul

Sampul depan dan sampul belakang adalah dua
jenis sampul pada lembar kerja pola angka berbasis
RME. Judul “Lembar Kerja Siswa Berbasis Realistic
Mathematic Education materi Pola Bilangan” dapat
dilihat pada sampul depan, disertai ilustrasi pola
bilangan dan cara penggunaannya, konsentrasi LKS
untuk kelas VIII, dan identitas siswa (nama, kelas,
nomor absen). Desain warna dibuat dalam warna
penuh dan dapat dialihkan di antara warna yang
berbeda. Sementara itu, skema warna sampul belakang
senada dengan sampul depan yang didominasi warna
cokelat. Sebuah gambar dan biografi singkat seorang
matematikawan Islam ada di sampul belakang.
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Gambar 4. 7 Sampul Depan LKS Hipotetik

EMBAR KERJA
ISWA

POLABILANGAN

2) Kata Pengantar

Penulis mengucapkan terima kasih dan mohon
kiranya Allah SWT yang telah memberikan taufik dan
petunjuk-Nya hadir dalam kata pengantar sehingga
modul pembelajaran ini dapat diselesaikan dengan
cepat. Sambutan juga disampaikan kepada pihak-pihak
yang sudah membantu, khususnya Fina Tri Wahyuni,
M.Pd, yang telah memberikan kritikan dan saran untuk
penulis untuk menyelesaikan LKS ini. Pembaca harus
memahami isi LKS dari uraian ini. Selain itu, penulis
menyampaikan keterbukaan untuk menerima saran dan
kritik yang membangun dari semua pihak.
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Gambar 4. 8 Kata Pengantar LKS Hipotetik
o

Albamdukilah. penulis ucapkan kehadirat Tuhaa Yaog Maba Esa yang masih
memberikas kesempatan dsa wekte schingga Lember Kegiastan Siswa (LKS) ici dapat
disclesakan dengan bak Shalawar dan salam juga penulis sampaikan kepada nabi
Muhammad SAW yang selobs menyasyangi umatnya 1

Pada kesempatan ini, pesulis sebagai salah satv mahasiswa di Fakulas Tarbivah
predi Tadris Matematikn TATN Kudus ingin membust LKS yany sederhans untuk
membantu siswa &i MTs. NU Hasyim Asyari 03 Kudus memabami maten yaag

dsampaikan gure LKS ini hanya skan satu kompetensi daser yasg bi
diajarkan dalam tiga atan empat kali pertemuan Materi di dalam LKS ini tentang Pob |
| Baangan ‘
Selasj penulis juga terima kasih kepada kedus orang tus

yang sangst meadukuag dan sclalu memberdkan semangat kepads pesulis. Termmokasi |
kepada ibu Fina Tri Wahyuai selaku dosen p imbing vang *=lab bimbing penulbis |
dalam menyelesaikan LKS ini Terima kasik juga pesulis sampadkas kepada dosea-dosen J
Program Studi Tadris Matematika yang s=laly memberikan imu kepada mahasiswanya
Texima kosik juga pesulis sampaikas kepada kepada keluargs besar MTu NU Hasyim |
Asy'an 03 Xudus yang bersedia menernma peaulis vatsk melakukan peachnian & M1
tersebut  Terakhir kepada teman-teman vang selals ada sast tawa maupus sast duka
Penulis berbarap LKS ind dapar dimanfasdkan oleh siswa MTs. NU Hasvim Asy ari 03 |
Kudur dengan sebaik snmgkin dan peoudis mga menenma kritkean techadep LKS i

Pemmes

3) Daftar Isi
Bagian-bagian LKS dan halaman-halamannya
tercantum dalam daftar isi. Pencantuman daftar isi
dimaksudkan untuk membantu pengguna menemukan
bagian LKS yang diinginkan berdasarkan judul dan
halaman.
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Gambar 4. 9 Daftar Isi LKS Hipotetik

| |
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)
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[
)

\ull VN

[ berbesis Relitic dohamosc Reuion ",
4) Petunjuk Penggunaan
Petunjuk penggunaan disertakan dalam LKS
untuk  memudahkan guru dan siswa dalam
menggunakannya.
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Gambar 4. 10 Petunjuk Penggunaan LKS Hipotetik

| Petunjuk Bagi Siswa

( Untuk kan hasil i saat belajar o kan lembar kerja siswa ini, “
maka disediakan beberapa petunjuk penggunaan LKS antara lain-
i 1. Bacalah dan pahami dengan bak pada kegiatan “Aktivitas™ pada setiap bab.
| 2. Tenmkanlah scbush kesimpulan padakegiatan “Mari Berpikic™ pada setiap bab

3. Apabila terdapat materi vang kurang jelas segera tanyakan kepada guru

konsep

| 4 Kerjakan sctisp soal “Ayo Berlatih”™ dengan baik untuk melatih kemampuan |
|
[

| Petunjuk Bagi Gurn |
| Dalam setiap kegiatan belajar guru berperan untuk:

| 1. Memotivasi siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan uatuk melatih kemampuan

(

( penguasaan konsep matematis.

"‘ 2. Membmbing siswa yang merasa kesulitan menyelesaikan tugas.
3. Mengarahkan siswa untuk menemukan konsep melafui kegiatan “Mari Berpikir™ |
4

|

{

Menyimpulkan materi pada setiap subbab yang telah dipelajari

5) Materi
Pada LKS berbasis RME ini peneliti memilih
materi Pola Bilangan yang sesuai dengan materi
pembelajaran yang sedang berjalan di kelas VIII MTs.
NU Hasyim Asy’ari 03 Kudus.
6) Daftar Pustaka
Sumber-sumber yang digunakan untuk membuat
LKS berbasis RME ini tercantum dalam daftar pustaka.
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4.

Gambar 4. 11 Daftar Pustaka LKS Hipotetik
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Berbass Reatstic Mathematic Education

Implementation (Penerapan)

Tahap implementasi merupakan tahap ke-4 dari model
pengembangan ADDIE. LKS diimplementasikan di kelas setelah
validator menyatakan layak. Pada tahap ini, LKS
diimplementasikan kepada 31 siswa kelas VIII C mengadakan
dua kali pertemuan, masing-masing berdurasi empat jam 45
menit.

Tabel 4. 1 Jadwal Pertemuan Implementasi LKS

Pertemuan Jumlah Jam Hari/Tanggal/Tahun
Pertemuan
1 2 X 45 menit Minggu 15 Januari 2023
2 2 X 45 menit Selasa 17 Januari 2023

Berikut metode yang digunakan dalam persiapan
pembelajaran sebelum pelaksanaan:
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a. Menginformasikan kepada guru matematika entang RPP
yang akan digunakan di kelas tersebut.

b. Buatlah enam salinan LKS.

c. Bagilah jumlah lembar pretest dan posttest dengan 31.

d. Buatlah lagi lembar pendapat siswa untuk mengetahui
pendapat siswa terhadap LKS berbasis RME yang telah
dibuat.

e. Membuat alat dan bahan pembelajaran.

Langkah awal implementasi adalah menyampaikan dan
mempresentasikan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan
pada pertemuan awal. Pretest diberikan untuk mengetahui
kondisi awal siswa sebelum LKS digunakan dalam
pembelajaran. Peneliti menjelaskan kepada siswa bahwa tujuan
pemberian pre-test sebelum mereka belajar adalah untuk
mengetahui seberapa baik siswa memahami konsep matematika
yang mereka butuhkan untuk menguasai materi pola bilangan.

Materi Pola Bilangan digunakan dalam proses
pembelajaran LKS berbasis RME. Guru memberi tahu tujuan
didakannya pembelajaran. Setelah guru membagi LKS berbasis
RME kepada enam kelompok siswa, siswa mulai belajar. Selain
itu, setiap siswa membaca dan menelaah LKS secara bergiliran.
Siswa akan mendapatkan apresiasi yang lebih besar untuk teman
membaca mereka sebagai hasilnya, dan mereka juga akan dapat
berlatih mendengarkan.

Pada peremuan pertama, guru menjelaskan materi pola
bilangan, baris dan deret aritmatika, guru memberi contoh dalam
kehidupan nyata/ mengkontruksi pada kehidupan nyata pada
masing-masing subab yang dijelaskan. Pembelajaran dengan
menggunakan LKS bebasis RME membuat siswa semakin
semangat dalam belajar, karena implementasi gambar dari materi
pola bilangan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Pertemuan selanjutnya, guru menjelaskan sisa materi
yang terdapat pada LKS yaitu baris dan deret geometri setelah
kembali ke kelompoknya sesuai urutan pada pertemuan
sebelumnya, siswa menyelesaikan posttest untuk menilai hasil
belajar mereka. dengan menggunakan LKS berbasis RME.
Pelaksanaan posttest ini bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi
dari penggunaan LKS berbasis RME tersebut terhadap
peningkatan pemahaman konsep matematis siswa.

Evaluation (Penilaian)

Tahap evaluasi pada model pengembangan ADDIE
dilakukan di setiap proses akhir tahapan. Seperti halnya proses
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tahap analisis, evaluasinya dilakukan dengan cara wawancara
kepada guru matematika dari MTs NU Hasyim Asyari 03 Kudus.
Pada tahap desain, evaluasi dilakukan oleh dosen pembimbing
dengan memberikan saran dan komentar pada saat penyusunan
LKS. Pada tahap pengembangan, evaluasi dilakukan oleh para
ahli yang terdiri dari ahli materi dan media. Para validator dapat
menyampaikan saran dan komentar pada kolom yang disediakan
untuk perbaikan LKS agar memperoleh kriteria layak. Dan pada
tahap implementasi, evaluasi dilakukan oleh subjek penelitian
yaitu siswa-siswa MTs NU Hasyim Asy’ari 03 Kudus dengan
cara mengisi angket kepraktisan.

C. Hasil Uji Coba
1. Hasil Validasi
a. Penilaian LKS Pembelajaran Oleh Dosen Ahli Materi
LKS yang sudah selesai dikembangkan selanjutnya
divalidasi, kelayakan LKS berbasis RME dapat dilihat pada
hasil penilaian angket oleh validator pada tabel dibawah ini
Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Materi

Ahli Materi Aspek Skor
Materi Isi
Pembelajaran Materi
Validator 1 12 24 36
Validator 2 12 24 36
Jumlah 72
Presentase Kelayakan %x 100% =
80%
Kategori Layak

Berdasarkan tabel di atas, ahli materi | yaitu Ibu
Wahyuning Widiyastuti, M.Pd memberikan skor total bahan
ajar LKS sebesar 36 poin pada saat validasi materi. Namun
demikian, Ibu Mulyaningrum Lestari, M.Pd., ahli materi
kedua memberikan hasil validasi skor total 36 poin. Hanya
ada satu validasi dari dua ahli materi. Berdasarkan tabel 4.1,
bahan ajar masuk dalam kategori “Mudah” dengan
persentase  kelayakan sebesar 80%, sehingga LKS
menunjukkan kriteria baik, dan skor total kedua validator
adalah 72 poin. Namun demikian, peneliti juga
mempertimbangkan komentar, kritik, dan saran ahli
validasi.
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Tabel 4. 3 Tanggapan, Kritik dan Saran Ahli Materi

No Ahli Tanggapan, Kritik dan Saran
Materi
1. | Ahli Mengurangi kata/kalimat yang kurang
Materi 1 | efektif sehingga tidak membosankan bagi
siswa
2 | Ahli Ayo berlaatih diberi nomor
materi 2 | Halaman 2 dicek Kembali pada bagian
ilustrasi permasalahan

b. Penilaian LKS Pembelajaran Oleh Dosen Ahli Media
Berikut ini adalah temuan evaluasi kuantitatif oleh
dosen ahli Media:
Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1

Ahli Aspek Skor
Media Tampilan | Aksesbilitas
Validator 1 22 18 40
Validator 2 15 12 27
Jumlah 67
Presentase Kelayakan % X 100% =
60,1%
Kategori Cukup Layak

Dosen ahli pertama Ibu Siti Qomariyah M.Stat
dosen Tadris Matematika IAIN Kudus melakukan validasi
bahan ajar LKS berbasis RME pada hasil tahap 1
menunjukkan skor keseluruhan 40. LKS tersebut masuk
dalam kategori “Cukup Layak” dengan persentase
kelayakan sebesar 60,1%, yang ditunjukkan oleh data
validasi tahap 1, dengan total skor 67 dari kedua validator.
Ternyata bahan ajar LKS belum siap digunakan setelah
tahap validasi pertama. Akibatnya, perlu untuk
memperbarui bahan ajar. Peneliti melakukan validasi
putaran kedua dengan salah satu ahli media setelah
dilakukan revisi. Tabel di bawah ini menampilkan hasil
perhitungan validasi kedua:
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Tabel 4. 5 Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2

Ahli Media Aspek Skor
Tampilan | Aksesbilitas
Validator 1 22 18 40
Validator 2 15 12 36
Jumlah 76
Presentase Kelayakan = 17—160 X 100% = 69%
Kategori |  Layak

Ibu Putri Nur Malasari, M.Pd dosen Tadris

Matematika IAIN Kudus memberikan skor total 36 poin
untuk validasi media bahan ajar LKS berbasis RME materi
Pola Bilangan tahap kedua. Berdasarkan tabel 4.4, dengan
persentase kelayakan sebesar 69 persen, bahan ajar LKS
berbasis RME termasuk dalam kategori “Layak™ yang
menunjukkan bahwa LKS memenuhi kriteria baik. Terlihat
dari data di atas, nilai gabungan dari kedua validator adalah
76 poin. Namun demikian, peneliti juga mempertimbangkan
tanggapan, kritik, dan saran ahli validasi.

Tabel 4. 6 Tanggapan Saran dan Kritik dari Ahli

Media
No Anhli Tanggapan, Kritik dan Saran
Media
1. | Ahli Cover LKS di revisi agar representative

Medial | dengan judul materi

Gunakan ilustrasi yang dekat dengan
kehidupan nyata dan cantumkan sumber

Penulisan daftar pustaka tidak konsisten

Ahli Perlu ditambahakan petunjuk penggunaan
Media2 | LKS

Perhatikan lagi tanda baca dan sesuaikan
penulisan dengan ejaan Bahasa Indonesa

c. Revisi Produk

1)

Revisi Produk Berdasarkan Masukan Dari Ahli
Materi

Media direvisi sesuai dengan rekomendasi ahli
materi pembelajaran sebagai bagian dari proses
penyempurnaan media. Komentar atau saran para ahli
tersebut menjadi dasar revisi ini. Tabel berikut
menunjukkan perubahan dan saran yang dibuat.
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Tabel 4. 7 Revisi LKS berdasarkan Tabel 4.2

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Aktivitas 1.1 Menemukan konsep pola
bilangan ganjil, genap dan bilangan lainnya
melalu kegratan menyimpan uang logam

Tujuan aktivitas ini untuk menemukan pola suatu
susunan bilangan. Mengingat pad aktivitas ini akan dibahas
pola bilangan ganjil, genap dan pola bilangan lainnya, maka
perlu kamu ketahui babwa pola bilangan merupakan susunan
bilangan yang memiliki keteraturan. Keteratwran susunan
bilangan tersebut dikatakan berpola jika memiliki nilai beda
yang konstan. Misal pada pola susunan bilangan genap
(2.4,6,8,  dst), dan pola susunan bilangan ganjill (1,3,5,7,

Dst) yang setiap sukunya tersusun secara teratur. Untuk
mencapai tujuan aktivitas, selesaikanlah permasalahan
kontekstual berikut.

Pernahkan kamu diberi uang jajan setiap hari
kemudian disimpan untuk keperluan membeli baju, tas
atau sesuatu? Selanjutnya, setelah beberapa hari kamu
menyimpannya, berapakah uang saku mu yang telah
tersimpan? Apakah ada diantara kamu yang bisa
menghitungnya? Apakah kamu pernah berpikir bahwa
permasalahan ini berhubungan dengan pola bilangan?
Permasalan ini dapat dimanfaatkan untuk menemukan
polabilangan ganjil, genap dan lainnya.

Perhatikan permasalahan berikut init

Pak ayus memiliki tiga orang anak bernama Nea,
Nelina dan Ania. Ketiga anak tersebut mengikuti lomba
matematika di sekolah pada tanggal 04 Januari 2022

AKtivitas 1.1 Menemukan Konsep Pola Bilangan Ganiil,
Genapdan Bilangan Lainnya Melalui Kegiatan Menyimpan
Uang Logam

Perashkan kamu diberi uang jajan sctizp buri kewadian disimpas ot

keperhuan membell baju, tas atau sesuata? Selanjatoya, scteloh beberapa bari kamu
menyimpaanya, berapakah vass ssku mu yang telab tersimpan? Apakah ads

diantara kamy

& bisa menghitungaya? Apakab kamwu pernsh berpiks batwa |
permasalaban ini berbubungan deagen pols bilangan? Pols bilasgsn merupakas
surnas bilangan yang memiliki keterataran. Ustuk mevjaab perisayass tersebus,
perhathan perbikan pemasilahan bkt il

Pk ayas memiliki tiga orang asak bernama Nea, Nelina dan Asia. Pak Avus
memberikan wang logam setiap bari kepada ketiga anakaya wntuk disimpan Jika pada

bari pertama

exzperoleh 3 bush uasg logam, Nelioa 2 buah vasg logam, daa
Asia sebush wang logam Kemudian pada hari-bari berikstaya. Nea memperoleh 3
buah uang logam sedanghan wntuk Nefina dan Ania masing-masiag memperoleh 2
aag logam

Berdamarkan permasalaban distar, sekarang ogas kamy membanty kelurga
pak ayus meaghitusg tabuagen ketiga saskaya dasi bar ke-1, ke-20 das ke-40 babkaa
swp huri ke-n Tenkan
Tuliskan pols jumish wing logam yang Sterima Nea, Nelina, dan Ania malai
bami pertama Bingga bt ke-S dfam beotk sunman pols biaogas!
Pach huri ke 20 berapakah jumiah uang logam yang diterima Nea, Nelina, dan
Ae?

Berapakah jumiah uang logam yang diterima Nea. Nefina, dun Asia pada hasi
Ke-407

~

Dapateah kawsy meoestskas berape vasg logams yang diterima Nea, Nelina, daa
Asia packs harh ke 57

Pdk meno merupdkan walga “desa t honggosocu ydng
sedang sibuk membangun rumah baru. Karena
| dihalaman rumah pak meno penuh dengan batu bam‘
I'lalu  beliau k ki y

| berbentuk persegi dengan teratur. Batu bata disusun
dalam pola 1 (susunan 1), 4, 9, 16, dst. Tentukan
| banyaknyabatu bata umw"an ke-10!

2) Revisi
Media

~ B
\
?

rieader puh ‘masing-masing |
d ing susunan? *

| n.p.m.. bubungan jumlah anggota pada sususan pertama dengan jumlah anggota -

{ pada susunas berikutaya? Dan apa hubungan pola setiap angka yang merupakan junlah |
1

B e

\

\ | amegota cheerloader masing masing, susiman?

l 1 Pak Meno merwpakan warga Desa Homggosoco yang sedang sibuk
membangun rumah baru. Karena di halaman rumah pak Meno penub dengan

‘ batu bata lalu beliau meminta anak-anaknya menyusunnya berbentuk persegi
dengan teratur Batu bata disusun dalam pola 1(susunan [), 4,9, 16 dst Teankan
banyakaya batu bata untuk susunan ke-10

2. Terdapat Dbaris kursi dalam suatu ruangan pertemuan. Banyak kursi pada basis

pertama adalab 30 kusi pada setiap baris berikutoya terdapat 3 kursi lebih
banyak dari baris depannya. Banyak kursipada bais ke-Sadish

T

Produk Berdasarkan Masukan Dari

Anhli

Media direvisi sesuai saran ahli media
pembelajaran sebagai bagian dari proses penyempurnaan
pengembangan media. Tabel berikut menunjukkan
perubahan dan saran yang dibuat.
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Tabel 4. 8 Revisi LKS berdasarkan Tabel 4.5

Sebelum Revisi

M | Pola Bil ) K
] ola

penyimpanan uang logam dan penyusunan batu

bata

Kamu tentu sering melihat
benda-

gl membentuk suatu keteraturan

benda yang

dalam keseharianku.  Coba
kamu  perhatikan  pakaian
batik, kamu dapat melihat
adanya pengulangan gambar
secara  teratur. Keteraturan
seperti itu, dapat pila kamu
temukan dalam matematika.
Misalnya keteraturan  dalam
bilangan, seperti yang dapat
kita temukan pada kegiatan ini

Setelah Revisi

ROKHIL ROYYANAH

POLA BILANGAN

Ur k SMP/MTs
LGIEERY

Kamu tentu sering melihat benda- benda
yang membentuk suatu keteraturan dalam
kescharianmu di rumah Sckarang coba
kamu perhatikan batik pada gambar
disamping, kamu dapat melihat adanya
pengulangan gambar secara teratur
Keteraturan seperti i, dapat pula kamu

temukan dalam  matematika Misalaya

keteraturan  dalam bilangan, seperti yang

dapat kita temukan pada kegiatan ini

Susber. htps. bitly 3GuUPrk

Mengenal Pola Bilangan memalalui aktivitas penyimpanan uvang

logam dan susunan team Cheerleader
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M 1 Pola Bil lalui aktivitas p.

Mengenal Pola Bilangan memalalui aktuvitas logam dan susunan team Cheerleader
penyimpanan uang logam dan penyusunan batu
bata

Sumber: bitly/3GzOhU:

1
( | [
| Adinawan & Sugijono. 2007. Matematika Untuk SMP Kelas ®) ) - — BT 3 \
| Adiavan & Sugijono. 2007, Matematia A Pencibit Engg, Jakarta
( Penerbit Erlangga, Jakarta. (

\ . | “ Ge'e E. 2018 Pengembangan Disain Pembelajaran Topik  Barisan dan Deret Berbasis
Ge'e E. (2018). Pengembangan Disain Pembelajaran Topik \ Reatitc Maihcoiics Becation (RME) i Ksss X SMP. Teils rograt
’ s dan’ Deret Berbats Raaliie aisiuatis| \ Magister Pendidkan Matemaska FMIPAUNP
Education (RME) di KelasiX SMP. Tesis Program Gee, E. Fauzan, A, Atmazaki, A 2018. Designing learming jectory for teaching |
Magister Pendidikan Matematika FMIPA UNP. sequence and serics using RME approach to improve studests’ problem |
Gee, E., Fauzan, A., Atmazaki, A. (2018). Designing leaming solving abifties. Series: Joumal of Physics: Conf. Series. |
( wrajectory for teaching seqiibnce andiseries,using RMP Gee, E. 2019. Kmmpunnpm@m Masalah Matematika Melalvahn Belajar Berbasis
{ approach 1o imiprove B paoblom g2EnToy ) I.‘((z;hx;;Mnhemmu Education (Rme). Jurnal Education and Development,
abilities. Series: Journal of Physics: Conf. Series. | I i O
| Gee, £ @019 Masalah \ | SMP Kelas VIIT Juroal Education and Developmens Tnsitat Peadidikan
\ Melalui Alur Belajar Berbasis Realistic Mathematics | Tapenuli Selatan, 8(3). 225-225. \
| Education (Rme). Jumal Education and Development, } inc D 2020 Rinpkasa, R & Loibon Son Fisks D V. Vi Condin
", 703), 269. ‘) | Meda ‘
| Gee, E. (2020). Hubungan Gaya Kognitif Dengan Kemampuan " Harefa, D., Sarumaba, M. 2020. Teori Pengenalan [y Pengetahusadlam Sejak Dini, PM |
| Penalaran Matematika Siswa SMP Kelas VIll. Jurnal s
Education and Development  Institut Pendidikan‘ e 5‘:’”""‘ "’s‘f.bm"‘""‘““ SIS Rxtse TX PRtk biC, Gelomm i)
TapanuliSelatan, 8(3), 225-225 ‘ - zw"_'\::_m . W
| Harefa, D. (2020). Ringkasan, Rumus & Latihan Soal Fisika Dasar. |

[ CV. Mitra Cendekia Media.

| Harefa, D., Sarumaha, M. (2020). Teori Pengenalan limu

] PengetahuanAlam Sejak Dini, PM Publisher. )

| Junaidi & Siswono, 2005. Matematika SMP dan MTs Kelas‘
IX.Penerbit: Gelora Aksara Pratama. Surabaya,

| Marsigit, 2009, Matematika SMP  Kelas IX. Penerbit |

f
Yudhistiraakarta.
e ] L

|
\
|
)
|
|
|

Belum ada petunjuk penggunaan

j| Petusjuk BagiSiswa {
(| Utk mendapatian hasil maksimal saa belajar menggunskan lembar kerja siswa i, |
maka disediakan beberapa petunjuk penggunasn LKS antara lain- |
Bacalah dan pahami dengan baik pada kegiatan “Aktivitas™ pada sctiap bab. ‘
Teamkanlah sebush kesipulen peda kegiatm “Mari Berpir™ pada seiap beb, |
. Apsbila terdapat materi yang kurang jelas segera tanyakan kepada guru
Kerjakan sctiap soal "Ayo Berlatih” dengan baik untuk melatih kemampuan |

penguasaan pengetalman konsep matematis

| Dalam setiap kegiatan belajar guru berperan unuk
| 1. Memotivasi siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan uatuk melatih kemampuan
5 penguasaan konsep matematis \
Membinbing siswa yang merasa kesulitan menyelesaikan tugas

Mengarahkan siswa wntuk menemukan konscp melalui kegiatan “Mari Berpikir™ {
Mesyimpulkan materi pada setiap subbab yang telsh dipelajari |
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2. Angket Respon Siswa

a.

Uji coba kelompok kecil

Sembilan siswa MTs kelas VIII C mengikuti
pembelajaran media pembelajaran ini dalam kelompok
kecil. Tiga siswa memiliki nilai prestasi rendah, tiga siswa
dengan nilai prestasi tinggi dan tiga dengan nilai prestasi
sedang. Kudus NU Hasyim Asy'ari 03 Berikut adalah cara
menggunakan angket untuk mengevaluasi siswa:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Coba Produk Kelas Kecil

NO NOMOR ANGKET JUMLAH
ABSEN |1(2|3|4(5|6|7|8|9]|10

1 41414|414|3|5[4|3|3 38
2 414|5|5|4|5|5|5|4]| 4 45
3 414|5(5|3|4|4|5|5|5 44
4 41414|413|5|5]4|5|5 43
5 5/3|5|5(3|5|4|5(4]| 4 43
6 3/4|4|4|5|4|14(4/3]|5 40
7 415|5|414|5|3|4|5]| 4 43
8 5(5|5|3(4|4|3|3|4]| 4 40
9 5144|514 ,4|4(4|5]| 4 43

Total 379

Presentasi Kelayakan = % x100% = 84,2%

Kategori = Sangat Praktis

Uji coba produk diatas menghasilkan skor total
sebesar 379 poin, menempatkanLKS pada kategori “Sangat
Praktis” dengan persentase kelayakan sebesar 84,2% seperti
terlihat pada tabel di atas. Bahan ajar LKS berbasis RME
topik pola bilangan dinilai praktis untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran berdasarkan temuan tersebut.

Uji Coba Kelompok Besar

Prosedur yang diikuti selama tahap uji coba skala
kecil sebanding dengan yang diikuti selama tahap uji coba
lapangan skala besar. Hasil revisi produk dan jumlah subjek
uji coba skala besar yang lebih banyak dibandingkan
dengan uji coba skala kecil menjadi faktor pembeda. Siswa
tidak lagi berpartisipasi dalam uji coba skala kecil pada
skala besar. MTs Kelas VIII C digunakan untuk uji coba
skala besar. Dengan 21 siswa kelas VIII C dan NU Hasyim
Asyari 03 Kudus, penelitian yang dilakukan mengikuti pola
yang relatif sama dengan uji coba skala kecil. Berikut
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adalah rangkuman tanggapan siswa terhadap angket
tersebut:
Tabel 4. 10 Hasil Uji Coba Lapangan Utama

NO NOMOR ANGKET JUMLAH
ABSEN [1|2|3|4|5|6|7|8|9|10
10 413|5/414|5|5]4|5|5 44
11 5/5(4|3(3|5|5(44]|5 43
12 414|14|5|4|4|414|5)| 4 42
13 414|13(414|5|5|5|4|5 43
14 3/14(3|4|5/4|14|5|4)| 4 40
15 3/4(3|4|5(/4(|414|3]| 4 38
16 3/4(5|4[4(3|3[4(3]|5 38
17 5/3/4|5|5(4|4|5|5| 5 45
18 413|4|5|4|5|5(5|4]| 4 43
19 413|5(4|4|5|5|4|4|5 43
20 413|3|5[3|4|4|5|4]| 4 39
21 4141414414 |3|4|4| 4 39
22 3/4|5|4(4|5|5(4(3] 3 40
23 3/5(4|4(3|5|4(5|4)| 4 41
24 5/4(4|5|3|5|4|5|3]| 4 42
25 5/5(4|4(3|5|4(4|4] 3 41
26 4|15|5|5|5[4|5|5|5]| 5 48
27 3(4(4|4/4|5|3[|3|3]| 4 37
28 5(3|5|4(3|3|4(4|4)| 4 39
29 4141434145333 37
30 414|14(3|4|3(4|3|5|5 39
31 41414|5|3[3|4|5(4)| 4 40
Total 901

Presentasi Kelayakan = % X 100% =81,9%

Kategori = Sangat Praktis

Uji coba produk lapangan utama menghasilkan skor
total 901 poin, menempatkan bahan ajar pada kategori
“Sangat Praktis” dengan persentase kelayakan sebesar
81,9%, seperti terlihat pada tabel di atas. Bahan ajar LKS
berbasis RME materi pola bilangan dinilai layak untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran atas dasar temuan
tersebut.
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3. Pre-Test dan Post-Test
Keefektifan LKS yang dikembangkan ditunjukkan
oleh temuan peneliti sebelum dan sesudah tes. Dalam pre-
test dan post-test, ada empat soal esai yang valid. Hasil tes
siswa kelas VIII C MTs. Data NU Hasyim Asyari 03
Kudus dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. 11 Hasil Pre Test dan Post Test Siswa

Kelas VIII C
No Nilai Kriteria Nilai Kriteria
Absen Pre- Post-
Test Test

1 46 Belum Tuntas 68 Belum Tuntas
2 50 Belum Tuntas 85 Tuntas
3 70 Tuntas 74 Tuntas
4 46 Belum Tuntas 80 Tuntas
5 51 Belum Tuntas 88 Tuntas
6 63 Belum Tuntas 84 Tuntas
7 50 Belum Tuntas 78 Tuntas
8 55 Belum Tuntas 69 Belum Tuntas
9 72 Tuntas 83 Tuntas
10 59 Belum Tuntas 85 Tuntas
11 82 Tuntas 80 Tuntas
12 44 Belum Tuntas 78 Tuntas
13 42 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas
14 71 Tuntas 80 Tuntas
15 48 Belum Tuntas 82 Tuntas
16 82 Tuntas 90 Tuntas
17 46 Belum Tuntas 77 Tuntas
18 77 Tuntas 78 Tuntas
19 44 Tuntas 82 Tuntas
20 52 Belum Tuntas 80 Tuntas
21 60 Belum Tuntas 80 Tuntas
22 78 Tuntas 98 Tuntas
23 77 Tuntas 80 Tuntas
24 62 Belum Tuntas 80 Tuntas
25 44 Belum Tuntas 83 Tuntas
26 65 Belum Tuntas 75 Tuntas
27 51 Belum Tuntas 80 Tuntas
28 50 Belum Tuntas 88 Tuntas
29 54 Belum Tuntas 90 Tuntas
30 46 Belum Tuntas 86 Tuntas
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31 53 Belum Belum 70 Belum Tuntas
Tuntas
Present 9 27
ase P:ﬁx100:29% P:ﬁx100:87%
Katego Rendah Tinggi
ri

LKS dianggap efektif jika hasil tes pemahaman
konsep matematika siswa memenuhi KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yaitu lebih besar atau sama dengan
75% ketuntasan siswa. Pelaksanaan Post Test ini diikuti
oleh 31 siswa. Hasil PostTest digunakan untuk menentukan
nilai rata-rata dan proporsi nilai siswa yang memenuhi
KKM. Ada empat siswa yang belum tuntas dengan tingkat
kegagalan 13%, dan ada 27 siswa yang tuntas dengan
tingkat penyelesaian 87%. Berdasarkan hasil perhitungan,
terlinat bahwa 87% siswa yang menyelesaikan dengan
KKM minimal 70 untuk memenuhi syarat ketuntasan.
Berdasarkan persentase observasi yang dilakukan peneliti
dan hasil tes pemahaman konsep matematika siswa, maka
tidak perlu dilakukan modifikasi bahan ajar ini. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis RME efektif
dalam membantu siswa dalam proses\ pembelajaran
matematika dan dalam memperoleh pemahaman konsep
matematika yang lebih mendalam.

D. Pembahasan Produk Akhir

Penelitian ini dilakukan di MTs. NU Hasyim Asyari 03
Kudus diperuntukkan bagi siswa kelas VIII C. Peneliti memilih
model ADDIE yang terdiri dari tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi untuk membuat LKS
berbasis RME pada materi pola bilangan.?

Analisis masalah dan kebutuhan adalah dua kegiatan yang
dilakukan selama fase analisis. Di MTs NU Hasyim Asyari 03
Kudus, tahap ini dilaksanakan dengan melakukan wawancara
terhadap guru matematika dan siswa kelas VIII serta observasi
bagaimana siswa belajar matematika. Pada tahap ini semua kegiatan

2 Wilibaldus Bhoke, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis
Karakter Dengan Model Realistic Mathematics Education Pada Materi
Segiempat.”
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dilakukan untuk mencari tahu permasalahan yang ada dalam
pembelajaran matematika. Masalah-masalah tersebut menjadi
pedoman pertama produk apa yang harus dibuat untuk memenuhi
kebutuhan siswa.’

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas V111
MTs. Diketahui NU Hasyim Asy'ari 03 Kudus bahwa siswa kelas
VIl masih belum memahami konsep matematika secara utuh. LKS
yang digunakan kurang variatif dan repetitif. Penggunaan LKS untuk
siswa yang memasukkan kisah nyata ke dalam materi yang diajarkan
dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep matematika.
Oleh sebab itu, pemilihan dan penggunaan LKS yang tepat sangatlah
penting. LKS berbasis RME merupakan salah satu jenis media yang
bisa digunakan untuk belajar matematika.*

Hasil tahap analisis kemudian ditindaklanjuti lebih detail
pada selanjutnya, yaitu tahap perencanaan (design). Pada tahap
perancangan mulai dilakukan pemilihan media dan pemilihan format
untuk media pembelajaran yang hendak dikembangkan. media yang
dipilih yaitu lembar kerja siswa berbasis RME. Peneliti memilih pola
bilangan sebagai pokok bahasan dalam LKS.

Lembar Kerja Siswa yang dibust dengan pendekatan RME
dapat menjadi media pembelajaran yang efektif dalam kegiatan
pembelajaran matematika. Selain itu, berdasarkan penelitian yang
sudah dilakukan terkait pengembangan media pembelajaran berupa
LKS berbasis RME didapatkan hasil bahwa LKS tersebut dapat
membserikan peningkatan pada pemahaman konsep matematis peserta
didik.

Setelah media dan format ditentukan, maka dibuat rancangan
awal produk LKS bebasis RME yang meliputi penyusunan materi,
pembuatan naskah (storyboard), dan desain awal produk LKS.
Kegiatan perancangan bahan ajar berupa LKS berbasis RME
dilakukan secara mandiri sepenuhnya oleh peneliti selama kurang
lebih 1 bulan.

Kegiatan penyusunan LKS berbasis RME ini, peneliti
menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Power Point. Microsoft

® Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif,

Kualitatif, PTK, R & D (Jakarta: Bumi Aksara, 2018).

* Ani Afifah dan Putri Arisca Dewi, “Pengembangan Media E-Komik

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” Jurnal Axioma:
Jurnal Matematika Dan Pembelajaran 7 (2022): 25.

® Rizky, Ms, And Asiani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Berbasis Realistic Mathematic Education Untuk Meningkatkan Pemahaman ....”
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Power Point membantu pembuatan LKS menjadi lebih mudah karena
banyaknya fasilitas yang tersedia didalamnya. Desain awal dibuat
sesuai dengan rancangan LKS yang terdiri dari kata pengentar, daftar
isi, pembahasan materi dan daftar pustaka sehingga didapatkan hasil
rancangan awal produk sebelum dilakukan validasi ahli.

Langkah selanjutnya adalah pengembangan, yang meliputi
pembuatan lembar kerja pada submateri pola bilangan berbasis RME.
Ada tiga tahapan dalam fase pengembangan: validasi ahli, revisi, dan
uji coba produk. Proses evaluasi kelayakan desain produk yang
dilakukan oleh para ahli di bidangnya disebut sebagai tahap validasi
ahli.® Dari tahap pengembangan akan diperoleh produk akhir yang
dikembangkan dan sudah melalui proses revisi berdasarkan masukan
para ahli dan respon pengguna dalam kegiatan uji coba.’

Proses validasi dan revisi produk dalam penelitian ini
dilakukan oleh para ahli dibidangnya mulai tanggal 28 Desember
2022 sampai 16 Februari 2023. Validasi dilakukan dengan
memberikan rancangan awal produk berupa LKS berbasis RME yang
peneliti kembangkan pada para ahli, kemudian mengisi penilaian
melalui angket sekaligus memberikan masukan atau saran perbaikan.
Dalam penelitian validasi ahli dilakukan pada 2 bidang ahli yaitu
Ahli Materi dan Ahli Media. Hasil validasi ahli yang diperoleh
kemudian dianalisis dan dihitung skornya. Kemudian skor yang
diperoleh dikonversi ke dalam bentuk persentase untuk diketahui
kriteria kelayakannya sesuai dengan tabel 4.1.

Proses validasi dalam penelitian ini dilakukan dalam
beberapa tahap sampai produk dinyatakan layak tanpa adanya saran
perbaikan lagi dari para ahli. Proses validasi Ahli Materi dilakukan
dalam 1 tahap karena tidak terdapat masukan atau saran perbaikan
dari Ahli. Sedangkan proses validasi Ahli Media dilakukan dalam 2
tahap karena terdapat masukan atau saran perbaikan. Validasi tahap 2
dilakukan setelah produk selesai direvisi hingga dinyatakan layak
tanpa revisi lagi.

Setelah produk melalui validasi ahli, maka dilakukan
perbaikan sesuai saran yang diberikan para ahli hingga memenuhi

® Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, R & D.

" Fajri Taufiqurrahman, Pengembangan Buku Ajar Menggunakan Model
4D Dalam Peningkatan Keberhasilan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
n.d.
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kriteria valid/layak.® Ahli Media dan Ahli Materi memberikan saran
perbaikan yang digunakan untuk melakukan revisi produk pada
penelitian ini. Tabel 4.6 dan 4.7 menampilkan saran dan hasil
perubahan.

Setelah perbaikan produk dilakukan sesuai masukan ahli dan
telah dinyatakan layak, maka dilanjutkan ke proses implementation
atau uji coba produk. Uji coba produk dilakukan untuk kelompok
kecil dan besar dalam penelitian ini. Dari tahapan uji coba kelompok
kecil diperoleh bahwa media pembelajaran LKS berbasis RME yang
dikembangkan peneliti mendapat tanggapan dari 84,2 % siswa
memenuhi kriteria “sangat layak”. LKS berbasis RME yang
dikembangkan peneliti mendapat tanggapan dari 81,9% siswa
memenuhi kriteria “sangat layak” sesuai temuan tahap uji coba
kelompok besar.

Keefektifan, kemenarikan, dan efisiensi pembelajaran
semuanya dipengaruhi oleh penerapan hasil pengembangan pada
pembelajaran pada tahap implementasi. Kajian ini tidak sepenuhnya
menerapkan langkah implementasi karena baru sampai pada evaluasi
formatif mengenai peningkatan pengembangan produk. Studi ini
hanya menguiji satu bab, sehingga implementasinya tidak lengkap.®

Langkah paling akhir dari pengembangan ini ialah
melakukan evaluasi, yang dapat berupa formatif atau sumatif. Pada
setiap tahapan dilakukan evaluasi formatif untuk mengumpulkan data
guna perbaikan; pada akhir program, evaluasi sumatif dilaksankan
untuk menilai dampak program terhadap hasil belajar siswa dan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Karena berkaitan dengan
tahapan penelitian pengembangan untuk menyempurnakan produk
pengembangan yang dihasilkan, maka dalam penelitian ini hanya
dilakukan evaluasi formatif.*°

& Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.

° I Made Tegeh and I Made Kirna, “Pengembangan Bahan Ajar Metode
Penelitian Pendidikan Dengan ADDIE Model,” Jurnal IKA 11, no. 1 (2013): 22.

19 Tegeh and Kirna.
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Tabel 4. 12 Design LKS Final

Judul

Sampul
depan

Sampul
belakang

Gambar

POLA BILANGAN

Untuk SMP/MT

Keterangan
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Cover depan
dibuat full colour yang
berisi:

e Judul produk
pengembangan,
yaitu Lembar Kerja
Siswa Pola
Bilangan.

e Judul topik materi,
yaitu Pola Bilangan

o Gambar yang
disajikan
merupakan contoh
dari penerapan
materi pola
bilangan pada

kehidupan sehari-
hari
e Nama peneliti

Cover belakang berisi

gambar tokoh
matematika dan
biografinya.




Kata
pengantar

Ssampaikes gurs LKS isi hasya sken mencskup satu kompetensi daser yaag bissasys

daiarkan dalam ert di dalam LKS ini tentang Pobs |

Kk demgn, sebaik smpkin. dam peois. jopa menerima kritian terhadep LKS i

P |

Halaman ini berisi kata
pengantar yang
tersusun atas pujian
syukur, manfaat LKS
bagi pembaca,
pembaca, dan ucapan
terimakasih

terimakasih penulis
penulis terhadap
terhadap semua pihak
yang telah membantu.

Daftar isi

| Kata Pengastar
DM B

Pernjokc Peaggunssa il |
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Halaman ini  berisi
daftar isi dari LKS




Petunjuk
penggunaan

Potuajuk Bagi Siswa

Untuk meadapatian hasil maksimal saat belaju menggunakan lembar kerja siswa ini

maka disedikan beberapa penmok penggwasn LKS antara b
1 Bacalah dan pahami dengan bk pada kegiatan “Aktitas” pada setzp bab.

2. Temukanish scbush kesimpulan pads kegatan “Mari Berpkis™ pada sctisp bab
3. Apabl terdapst mater yong kuwang jelas segera tanyakan kepads g

% Keriskan setisp soal “Ayo Berlatih™ dengan baik ustuk melatih kemampuan

penguasaan pengetalian koosep matematis.

Petuniuk Bagi Gura
Dalam setip kegistan belsjar garu berperan untuk

2 Membiubing siswa yang merasa kesuitan menyelesaikan tgas.
3. Mengmatican siswa stk menemukan komsep melalui kegiatan “Mri Berpiki™
4. Menymmpulian mater pad setiap subbab yang telsh dpeltjari

Halaman ini  berisi
petunjuk  penggunaan
LKS vyang  dapat
membantu guru dan
peerta didik dalam
penggunaan LKS

Daftar
pustaka

|
o i
1 3 Masalab Metcreetie Meleli Al Belajr Besbusis |
| Renitc Mathemasics Education (Rne). Jxnal Edsion sd Development, |
76, 269
|| Gee, . 2020 Fibungan Gasa Kogainf Dengan Kemampuan Poaalaan Maematin Sica
| SMP Kelas VIIL Juraal Eduestion aed Developmess Lasiet Peadidikas
Topanii Seam, 3, 226228, )
| Hirefs, D. 2020 Ringkasan. Remus & Lotban Sesl Fisika Dassr CV: Mira Cendekia (
| Meda. |
| Hercfa, D, Servmali, M. 2020, Tooi Pengenalon o PeagetehoaeAlae Sejk Diss, PM |
| Publicher |
| e ¢ Simvens, 2006 s SMP das M Kels 13 Pcnri: Gl Ak
Praams Sursbrya |
| Mg, 2005, temain SMP Keas X Penere Yok skt |
|

Halaman ini  berisi
referensi sumber-
sumber yang dipakai
oleh  penulis untuk
membuat LKS
pembelajaran

matematika.
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